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Abstrak: Hak Asasi Manusia (HAM) merupakan hak mendasar yang dimiliki oleh 

setiap manusia yang terlahir di dunia. Setiap manusia berkewajiban untuk 

menjunjung tinggi Hak Asasi yang dimiliki oleh orang lain tanpa membedakan 
status dan kedudukannya. Kewajiban ini tidak hanya berdasarkan teori yang 

dibuat oleh manusia dengan kekuatan akalnya, akan tetapi kewajiban ini 
mendapatkan pengukuhannya dari sumber pokok ajaran Islam yakni Al-Qur’an 

dan Hadis. Banyaknya ayat-ayat Al-Qur’an yang menekankan pentingnya 
penghargaan terhadap hak asasi manusia menarik untuk dikaji secara lebih 

mendalam dengan didukung bukti-bukti perkataan dan perilaku Nabi 
Muhammad yang terangkum dalam hadis-hadis Nabi dan sejarah dakwah beliau. 

 

Kata Kunci: Hak Asasi Manusia, Hak mendasar  

 

 

A. Pendahuluan 

Manusia merupakan makhluk yang telah dimuliakan oleh Allah swt dan 

diciptakan dalam bentuk yang paling sempurna dengan komponen yang 

lengkap berupa jasad, ruh dan akal. Berkat potensi akal yang diberikan oleh 

Allah, manusia dapat menciptakan berbagai karya yang dapat mendukung 

keberlangsungan hidupnya. Manusia juga yang dipasrahi oleh Allah untuk 

menjadi pemimpin makhluk di bumi ini. Atas dasar kemulian manusia ini 

maka Islam sangat menekankan sekali perlindungan terhadap manusia dalam 

berbagai aspek. Islam juga sangat memperhatikan kebutuhan-kebutuhan 

manusia baik yang bersifat primer (utama), sekunder (pendukung) ataupun 

tersier (pelengkap). 

Berbagai aturan yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan Hadis banyak 

memberikan arahan kepada manusia untuk bagaimana menjaga kemaslahatan 

hidup mereka baik dalam hubungannya dengan pemenuhan kebutuhan pribadi 

ataupun  kebutuhan orang lain. Pemahaman dan pelaksanaan ajaran-ajaran 

Islam yang benar akan dapat mengantarkan manusia pada kehidupan yang 

tentram dan penuh dengan kedamaian.   
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Realitas kehidupan di masyarakat terkadang justru menampilkan 

fenomena yang bertentangan dengan misi ajaran Islam yang penuh dengan 

kedamaian dan membawa rahmat bagi alam semesta. Banyaknya pelanggaran 

terhadap hak asasi manusia semakin memperburuk keadaan dan dapat 

merugikan banyak pihak. Kasus pelanggaran terhadap perlindungan nyawa 

manusia yang diwujudkan dalam bentuk kekerasan, perkelahian bahkan sampai 

pada tingkat pembunuhan menunjukkan kurangnya kesadaran manusia 

terhadap ajaran-ajaran agama yang sangat menekankankan sekali penjagaan 

nyawa manusia. Begitu juga adanya kasus pencurian, pembegalan dan 

perampokkan menandakan adanya pelanggaran terhadap hak orang lain dalam 

masalah harta benda. Kasus penelantaran terhadap anak yang dilahirkan 

ataupun kasus aborsi sebagai dampak dari pergaulan bebas turut memperburuk 

keadaan manusia baik secara sosial ataupun agama. 

Tulisan ini mencoba untuk mengkaji ajaran-ajaran Islam yang sangat 

menekankan adanya perlindungan terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban 

manusia dengan merujuk kepada beberapa keterangan yang ada di dalam Al-

Qur’an dan Hadis. Disamping itu akan dibahas juga berbagai peristiwa 

bersejarah tentang penghargaan Nabi Muhammad terhadap perlindungan 

harkat dan martabat manusia serta penegakan nilai-nilai hak asasi manusia yang 

terjadi pada saat peristiwa hijahnya Nabi Muhammad ke Madinah dengan 

menerbitkan piagam madinah serta pidato terakhir Nabi Muhammad pada saat 

haji wada’yang sangat menekankan sekali pentingnya toleransi dan kerja sama 

antar umat manusia. Disamping itu, Peristiwa deklarasi kairo tentang hak-hak 

asasi manusia yang dipelopori oleh negara-negara Islam turut menjadi salah satu 

pembahasan dalam tulisan ini.  

Adanya pemahaman yang benar terhadap ajaran Al-Qur’an dan hadis 

serta penghayatan terhadap bukti historis yang diperankan oleh Nabi 

Muhammad akan dapat menyadarkan manusia untuk saling menghargai satu 

sama lain dan bekerja sama dalam mewujudkan kemaslahatan dan kedamaian di 

bumi ini tanpa mempertimbangkan perbedaan agama, ras, suku dan golongan.   

 

B. Pandangan Islam Mengenai Ham 

Ajaran Islam adalah ajaran yang sangat melindungi kemaslahatan 

manusia. Kemaslahatan bagi manusia akan terwujud jika satu sama lain lebih 

mengedepankan akhlak yang mulia, menjalin hubungan baik antar sesama dan 

tidak saling menyakiti baik dengan ucapan, isyarat ataupun dengan perbuatan. 

Kebahagian manusia merupakan tujuan utama dari diberlakukannya syari’at 

yang berprinsip meraih kemanfaatan dan mencegah bahaya. 
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Imam Al-Ghazali menyatakan bahwa kemaslahatan manusia akan dapat 

diraih ketika terpenuhinya lima tujuan syari’at, yaitu menjaga agama, jiwa, akal, 

keturunan dan harta.1 Penjagaan terhadap kelima unsur ini menduduki posisi 

yang utama dalam menopang kehidupan manusia dan jika tidak terpenuhi 

maka akan menimbulkan kekacauan di muka bumi ini baik dalam bidang 

agama, ekonomi,sosial, politik, keamanan dan budaya.    

Kemaslahatan yang dikehendaki oleh Islam ini sesuai dengan fungsi 

diutusnya Nabi Muhammad sebagai pembawa rahmat bagi alam semesta yang 

mana rahmat tersebut tidak hanya diperuntukkan untuk umat Islam saja, akan 

tetapi untuk umat non Islam juga. Hal ini sesuai dengan pernyataan di dalam 

Al-Qur’an surat Al-Anbiyaa’ ayat 107: 

يَ  ٍِ َ رشَْيِْاَكَ إلَِّا رحََْْثً ليِػَْال
َ
ا أ ٌَ  وَ

“Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 

rahmat bagi semesta alam.” 

 

 Imam Abû Ja’far Ath-Thabarî menjelaskan ayat ini dalam kitab 

tafsirnya dengan menguraikan adanya perbedaan pendapat para ulama dalam 

menjelaskan makna rahmat Nabi Muhammad bagi semesta alam. Sebagian 

ulama mengatakan bahwa rahmat ini bisa didapatkan oleh semua manusia 

tanpa memperhatikan agama mereka dan sebagian ulama yang lain berpendapat 

bahwa rahmat ini hanya didapatkan oleh orang-orang yang beriman saja, bukan 

untuk orang-orang kafir. Lebih lanjut beliau menegaskan bahwa pendapat 

pertamalah yang benar berdasarkan riwayat yang disampaikan oleh Ibnu ‘Abbas 

yang menyatakan bahwa Nabi Muhammad diutus oleh Allah untuk untuk 

rahmat bagi semua orang, baik orang yang beriman ataupun orang yang kafir. 2 

  Salah Satu hadis Nabi yang menekankan pentingnya menebarkan 

kasih sayang kepada seluruh umat manusia adalah hadis riwayat Imam At-

Turmudzi berikut ini:3 

ٍْرٍو َِ خَ اِ ةْ َْ خَتدِْ اللَّ َْ  خَ ٌَ ، ارحَُْْٔا  َُ ًُ الراحَْْ ُٓ احُِْٔنَ يرَحَُْْ اِ صلى اللَّ غييّ و شيً : " الرا كاَلَ : كاَلَ رشَُٔلُ اللَّ
 َْ ٍَ َِ ذَ ََ الراحَْْ ٌِ ًُ شُجَِْثٌ  اءِ، الراخِ ٍَ َْ فِِ الصا ٌَ  ًْ رضِْ يرَحَْْسُْ

َ
اُ  فِِ الْْ ُّ اللَّ ا رَػَػَ َٓ َْ رَػَػَ ٌَ ، وَ اُ ُّ اللَّ ا وصََيَ َٓ وصََيَ

ٌَ صَدِيحٌ  ذَا خَدِيدٌ خَصَ َْ ةُٔ غِيسََ : 
َ
 " ، كاَلَ أ

 

“Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang-orang yang 

mengasihi akan dikasihi oleh Ar Rahman, berkasih sayanglah kepada 

siapapun yang ada dibumi, niscaya Yang ada di langit akan mengasihi 

kalian. Lafazh Ar Raĥîm (rahim atau kasih sayang) itu diambil dari 

lafazh Ar Raĥman, maka barang siapa yang menyambung tali 
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silaturrahmi niscaya Allah akan menyambungnya (dengan rahmat-Nya) 

dan barang siapa yang memutus tali silaturrahmi maka Allah akan 

memutusnya (dari rahmat-Nya)." Berkata Abu 'Isa: Ini merupakan 

hadits hasan shahih.” 

 

 Imam Ath-Thibbî menjelaskan bahwa manusia harus menebarkan kasih 

sayang kepada semua jenis makhluk di bumi, baik kepada manusia yang shalih 

ataupun yang maksiat, bahkan kepada hewan sekalipun manusia harus tetap 

memberikan kasih sayangnya.4 Hal ini merupakan inti ajaran Nabi Muhammad 

tentang kasih sayang universal yang tidak membedakan latar belakang agama, 

kedudukan,warna kulit ataupun jenis kelamin.  

 Ajaran kemaslahatan Nabi Muhammad untuk seluruh umat manusia ini 

merupakan bukti bahwa Islam sangat menghargai nilai-nilai dasar yang menjadi 

hak manusia (Hak Asasi Manusia). Konsep hak asasi manusia (HAM) sudah 

lahir sejak munculnya Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad, bahkan 

kemunculannya lebih jauh mendahului Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia 

(Universal Declaration of Human Right) pada tahun 1948 oleh Perserikatan 

Bangsa Bangsa. Konsep HAM ini kemudian mengalami perkembangan sesuai 

dengan perkembangan zaman dan masyarakat. 

Konsep tentang HAM telah tertuang secara resmi dalam ajaran Islam 

yang dibawa oleh Nabi Muhammad. Prinsip utama yang dibawa oleh dakwah 

Nabi Muhammad adalah ajaran yang penuh dengan kedamaian dan 

penghargaan terhadap orang lain. Nabi Muhammad tidak pernah menampilkan 

kekerasan dalam dakwahnya. Adapun peperangan yang terjadi pada masa Nabi 

Muhammad bukanlah suatu bentuk penyerangan atau penghancuran, akan 

tetapi lebih kepada bentuk perlindungan diri dari serangan musuh. Bahkan 

ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang peperangan atau jihad muncul 

setelah hijrahnya Nabi ke Madinah (ayat madaniyyah).  

HAM dalam Islam sangat terkait dengan prinsip persamaan, kebebasan 

dan penghormatan antar sesama. Islam memandang bahwa manusia pada 

dasarnya adalah sama, tidak ada perbedaan satu sama lain. Yang membedakan 

mereka di sisi Allah adalah kadar keimanan dan ketakwaannya. Hal ini sesuai 

dengan yang dinyatakan oleh Allah dalam surat al-Hujurat ayat 13:  

ًْ شُػُٔبًا وَرَتاَئوَِ لَِِػَ  جْثََ وجََػَيِْاَزُ
ُ
َْ ذَنَرٍ وَأ ٌِ  ًْ ا النااسُ إُِاا خَيلَِْاَزُ َٓ حُّ

َ
اِ ياَ أ ًْ غِِدَْ اللَّ سُ ٌَ كْرَ

َ
ارَفُٔا إنِا أ

ًٌ خَتِيٌ  اَ غَيِي ًْ إنِا اللَّ تْلَازُ
َ
 أ

“ Hai manusia, sesungguhnya Kami ciptakan kamu dari laki-laki  dan 

perempuan, dan Kami jadikan kamu berbanga-bangsa dan bersuku-
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suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang mulia diantara 

kamu adalah yang paling bertakwa”. 

 

Sementara itu, kebebasan dalam Islam merupakan hal yang penting 

demi terjaminnya kemaslahatan manusia. Manusia yang satu tidak 

diperbolehkan membelenggu manusia yang lainnya. Islam tidak menghendaki 

adanya tekanan serta pembatasan secara semena-mena oleh seseorang terhadap 

orang lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik dalam masalah agama, 

ekonomi ataupun sosial. Namun demikian, pemberian kebebasan terhadap 

manusia ini bukan berarti kebebasan yang mutlak, tanpa batasan yang tegas. 

Kebebasan manusia ini sangat terikat dengan hak dan kepentingan orang lain, 

sehingga dalam penerapannya tetap dengan mempertimbangkan hak orang lain 

serta sesuai dengan aturan yang berlaku dalam agama ataupun norma 

masyarakat. Salah satu ayat yang memberikan jaminan kebebasan terhadap 

manusia dalam masalah agama adalah surat Al-Baqarah ayat 256: 
اِ ذَلَدِ ا َْ ةاِللَّ ٌِ اغُٔتِ وَيُؤْ َْ يسَْفُرْ ةاِىػا ٍَ ََ اىغََِّْ ذَ ٌِ َ الرُّشْدُ  َِ كدَْ حبَيَا ي صَمَ ةاِىػُْرْوَةِ شْخَ لََّ إنِْرَاهَ فِِ الدِّ ٍْ

 ًٌ يعٌ غَيِي ٍِ اُ شَ ا وَاللَّ َٓ َ ثْقََ لََّ اُفِْصَامَ ل ُٔ ْ  ال

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya 

Telah jelas jalan yang benar dari pada jalan yang sesat. Karena itu 

barang siapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, 

Maka Sesungguhnya ia Telah berpegang kepada buhul tali yang amat 

Kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 

Mengetahui.” 

 

Prinsip penghormatan terhadap manusia juga menjadi salah satu hal 

yang penting di dalam Islam. Islam memandang bahwa manusia adalah 

makhluk Allah yang mulia dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya. 

Manusia diberikan kelebihan oleh Allah berupa akal dan bentuk ciptaan yang 

sempurna. Pemulian Allah terhadap manusia ini merupakan modal dasar bagi 

manusia untuk selalu menghormati orang lain dalam kehidupan sehari-hari. 

Allah berfirman dalam surat al-Isra’ ayat 70:  

 ًْ ُْ يِْاَ يِّتاَتِ وَفظَا ََ اىػا ٌِ  ًْ ُْ ًْ فِِ اىبََِّْ وَالَْْدْرِ وَرَزَرِْاَ ُْ ِاَ ةنَِِ آدَمَ وحَََْيِْاَ ٌْ َْ خَيلَِْاَ عََلَ نَرِ وَىلََدْ نَرا اٍ يٍ مِ
 تَفْظِيلً 

“Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di dataran dan lautan, Kami berikan mereka rezki yang 

baik-baik, dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna 

atas kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan”. 
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Secara prinsip HAM berupaya untuk mewujudkan kemaslahatan hidup 

manusia. Kemaslahatan ini sejalan dengan tujuan dari diberlakukannya syari’at 

yang ingin menarik kemanfaatan dan mencegahnya terjadinya bahaya dari diri 

manusia. Syariat memberikan seperangkat aturan hukum dalam rangka untuk 

mewujudkan kebahagian hidup manusia dengan melindungi kebutuhan 

manusia yang bersifat dharûriyyah (primer), ĥâjiyyah (sekunder) dan 

taĥsîniyyah (tersier).    

 Perlindungan terhadap tiga komponen hajat manusia di atas sangat 

terkait erat dengan perlindungan hak-hak asasi manusia, terutama kebutuhan 

yang termasuk dalam kategori dharûriyyah (primer). Kebutuhan dharûriyyah 

(primer) merupakan kebutuhan utama yang sangat penting dan jika terpenuhi 

maka akan dapat menjamin keberlangsungan hidup manusia di dunia dan 

keselamatan di akhirat. Sebaliknya jika kebutuhan ini tidak terpenuhi maka 

akan merusak tatanan hidup manusia dan akan berdampak tidak baik terhadap 

kemaslahatan hidupnya. Kebutuhan dharûriyyah sangat dibutuhkan oleh 

manusia untuk menciptakan kemaslahatan yang utama. Kebutuhan dharûriyyah 

ini secara garis besar terfokus pada lima komponen utama, yaitu terpeliharanya 

agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.  

 Adanya pemeliharan terhadap kelima komponen di atas dapat 

menjamin terjaganya kepentingan orang banyak dan individu. Hal ini sesuai 

dengan yang diisyaratkan oleh Allah dalam surat Al-Mumtahanah ayat 12: 

 َ اِ شَيئْاً وَلََّ ي ََ ةاِللَّ كْ نْ لََّ يشُِْْ
َ
ِاَتُ حُتاَيػَِِْمَ عََلَ أ ٌِ ؤْ ٍُ ْ ا النابُِِّ إِذَا جَاءَكَ ال َٓ حُّ

َ
ََ ياَ أ ََ وَلََّ يزَْجِيَ وَلََّ حَلْخيُْ رْ سِْْ

ػْرُوفٍ  ٌَ اَ وَلََّ حَػْصِيِمََ فِِ  ِٓ رجُْيِ
َ
اَ وَأ ِٓ يدِْي

َ
ُّ بَيَْ أ يَِ خاَنٍ حَفْتََِ ْٓ تِيَ ةتُِ

ْ
اَ وَلََّ يأَ ُْ وْلََّدَ

َ
اَ أ ُٓ َ اَ وَاشْخَغْفِرْ ل ُٓ ذَتاَيػِْ

 ًٌ اَ دَفُٔرٌ رخَِي اَ إنِا اللَّ  اللَّ
 “Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang 

beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan 

menyekutukan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak 

akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka 

ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan 

mendurhakaimu dalam urusan yang baik, Maka terimalah janji setia 

mereka dan mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk mereka. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

 

Wahbah az-Zuhailî menjelaskan bahwa ayat ini menerangkan tentang 

larangan syirik kepada Allah, mencuri, berzina, membunuh anak dengan 

mengubur hidup-hidup anak perempuan seperti pada masa jahiliyyah, 

mengakui anak orang lain yang ditemukan di jalan sebagai anaknya sendiri dan 
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melanggar perintah serta larangan Allah. Bai’at atau janji setia ini berlaku secara 

umum, tidak hanya berlaku bagi perempuan saja akan tetapi bagi laki-laki juga, 

karena pada saat Bai’at‘Aqabah yang pertama ada segolongan laki-laki Anshor 

yang juga di-bai’at dengan hal-hal di atas.5 

Kebutuhan manusia berikutnya adalah kebutuhan yang bersifat ĥâjiyah 

yaitu kebutuhan yang berfungsi untuk menjamin beberapa urusan hidup 

manusia agar lebih mudah dilakukan serta menghilangkan segala kesulitannya. 

Tidak terpenuhinya kebutuhan ini tidak akan sampai menyebabkan hilangnya 

keberadaan manusia dan kehancuran hidupnya, akan tetapi hanya akan 

menimbulkan kesulitan bagi manusia. Contoh kebutuhan yang masuk dalam 

kategori ini adalah rukhshah atau keringanan dalam pelaksanaan ibadah dan 

hukum mu’âmalah. 

 Kebutuhan manusia yang derajatnya paling bawah dibandingkan dua 

kebutuhan di atas adalah kebutuhan yang bersifat taĥsîniyyah yaitu kebutuhan 

yang berfungsi untuk meningkatkan wibawa manusia serta daya cipta mereka 

dengan cara yang lebih baik dan sempurna. Ketiadaan kebutuhan ini juga tidak 

akan sampai membuat keberadaan manusia rusak, akan tetapi dapat membuat 

manusia menjadi gelisah dan muncul perasaan malu dalam dirinya. 

Terwujudnya kebutuhan taĥsîniyyah ini dapat menyempurnakan kebutuhan  

dharûriyyah dan ĥâjiyah. 6 

 

C. Landasan Normatif Ham Dalam Islam 

Nilai-nilai HAM dalam Islam dapat ditemukan di dalam sumber ajaran 

Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadis. Diantara nilai-nilai tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Hak hidup  

Hak hidup merupakan hak yang sangat mendasar dan penting untuk 

dipertahankan, baik yang menyangkut hidup pribadi ataupun hidup orang lain. 

Hak ini harus diberikan kepada orang lain tanpa memperhatikan perbedaan-

perbedaan yang ada di antara mereka. Ketentuan tentang pemeliharan jiwa dan 

kehidupan dapat ditemukan dalam Al-Qur’an surat Al - Isra : 33 berikut ini: 

ِّ شُ  لِِِّ َٔ ِ ا ذَلَدْ جَػَيِْاَ ل ًٌ ظْئُ ٌَ َْ كخُِوَ  ٌَ اُ إلَِّا ةاِلْْقَِّ وَ مَ اللَّ أ النافْسَ اىاتِِ خَرا يػَْاُاً فلََ يسُْْفِْ فِِ اىلَْخوِْ وَلََّ تَلْخُيُ
 ٌَ ُّ كََنَ   ِصُْٔرًاإُِا

“Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. Dan 

barang siapa dibunuh secara zhalim, Maka Sesungguhnya kami Telah 

memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris 
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itu melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang 

yang mendapat pertolongan.” 

 

Allah melarang pembunuhan terhadap orang lain karena hal ini dapat 

menyebabkan hilangnya wujud manusia dan memicu permusuhan yang 

berkelanjutan bagi keluarga yang dibunuh  serta dapat menimbulkan suasana 

yang tidak kondusif di masyarakat. Bahkan ayat ini tidak hanya melarang 

pembunuhan terhadap orang lain saja, akan tetapi melarang juga seseorang 

membunuh dirinya sendiri (bunuh diri). 

Rasulullah telah menyatakan bahwa pembunuhan dalam Islam 

diperbolehkan hanya apabila dilakukan dengan cara yang benar dan prosedural 

serta disebabkan karena tiga hal yaitu kekafiran setelah iman (murtad), zina bagi 

yang sudah menikah dan membunuh orang lain yang terlindungi darahnya 

dengan sengaja. Hal ini sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Mas’ud dan terdapat dalam kitab Shaĥiĥ al-Bukhârî.7 

دُ  َٓ ًٍ يشَْ ًَ لََّ يََِوُّ دَمُ امْرِئٍ مُصْيِ ِّ وشََيا اُ غَييَْ اِ صَلىا اللَّ اِ كاَلَ كاَلَ رشَُٔلُ اللَّ َْ خَتدِْ اللَّ نِِّّ خَ
َ
اُ وَأ نْ لََّ إلَََِ إلَِّا اللَّ

َ
أ
 ِ َِ الِااركُِ ل ي َْ الدِّ ٌِ ارِقُ  ٍَ ْ انِِّ وَال  ةإِِخْدَى ذلََثٍ النافْسُ ةاِلنافْسِ وَالثايِّبُ الزا

اِ إلَِّا اغَثِ رشَُٔلُ اللَّ ٍَ  يجَْ
 

Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh, telah menceritakan kepada 

kami bapakku, telah menceritakan kepada kami Al A'masy, dari 'Abdullah bin 

Murrah dari Masruq dari Abdullah mengatakan Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "darah seorangmuslim yang telah bersyahadat laa-ilaaha-

illallah dan mengakui bahwa aku utusan Allah terlarang ditumpahkan selain 

karena alasan diantara tiga; membunuh, berzina dan dia telah menikah, dan 

meninggalkan agama, meninggalkan jamaah muslimin." 

 

2. Hak perlindungan diri  

Hak perlindungan diri merupakan kelajutan dari hak hidup. Hak ini 

dibutuhkan oleh manusia untuk menjaga keberlangsungan hidupnya. Manusia 

akan berupaya untuk menghindarkan diri dari segala macam bahaya yang dapat 

mengancam kesalamatan hidupnya, seperti kelaparan, ancaman orang lain, 

ancaman binatang buas ataupun bencana alam. Seorang penguasa tidak berhak 

untuk menganiaya dan tidak melindungi rakyatnya. Al-Qur’an mengajarkan 

kepada manusia untuk saling membantu satu sama lain agar terlindungi dari 

bahaya tanpa melihat latar belakang agama ataupun golongan. Hal ini sesuai 

dengan yang Allah sampaikan kepada Nabi Muhammad dalam surat At-Taubah 

ayat 6 : 
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ُّ ذَلمَِ  َِ ٌَ أْ ٌَ  ُّ ةيِْغْ
َ
اً أ اِ ثُ مَ اللَّ عَ كََلَ ٍَ جِرْهُ خَتَّا يصَْ

َ
كِيَ اشْخجََاركََ فَأ شِْْ ٍُ ْ ََ ال ٌِ خَدٌ 

َ
ٍُٔنَ وَإنِْ أ مٌ لََّ حَػْيَ ْٔ ًْ كَ ُٓ جا

َ
 ةأِ

“Dan jika seorang diantara orang-orang musyrikin itu meminta 

perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat 

mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah ia ketempat yang 

aman baginya. demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak 

mengetahui.” 

 

Ismâi’l bin ‘Umar bin Katsîr menjelaskan dalam kitab tafsirnya bahwa 

ayat ini menjadi pedoman bagi Rasulullah untuk selalu memberikan 

perlindungan kepada setiap orang yang datang kepadanya dalam rangka 

meminta petunjuk ataupun menyampaikan pesan dari pimpinannya, 

sebagaimana perlindungan Rasulullah kepada segolongan utusan dari kaum 

Quraisy pada saat perjanjian Hudaibiyyah yaitu ‘Urwah bin Mas’ûd, Mikraz 

bin Ĥafsh, Suhail bin ‘Amr dan yang lainnya. Pada saat itu para utusan Quraisy 

merasa kagum melihat adanya penghormatan yang sangat besar dari kaum 

Muslimin kepada Rasulullah saw dan penghormatan semacam itu tidak pernah 

terjadi pada pemimpin mereka. Para utusan tersebut menyampaikan kepada 

kaumnya akan apa yang mereka saksikan dari diri Rasulullah saw dan hal inilah 

yang menjadi salah faktor mereka mendapatkan hidayah dari Allah.8 

 

3. Hak kebebasan beragama 

Agama merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Setiap perilaku dan karaktek manusia sangat dipengaruhi oleh agama 

ataupun keyakinan yang dia jalankan. Oleh karena itu perlindungan terhadap 

agama seseorang merupakan kebutuhan yang utama. Islam memberikan 

kebebasan dan keluasan kepada manusia untuk memeluk suatu agama sesuai 

dengan keyakinannya. Seseorang tidak diperkenankan untuk memaksakan suatu 

agama atau kepercayaan kepada orang lain. Pilihan seseorang terhadap suatu 

agama hendaknya berdasarkan kepada kekuatan dan keteguhan hatinya dan 

bukan berdasarkan kondisi yang memaksa dirinya. Hal ini sesuai dengan yang 

diisyaratkan oleh Al-Qur’an dalam surat Al-Baqarah ayat 256: 

ََ اىغََِّْ  ٌِ َ الرُّشْدُ  َِ كدَْ حبَيَا ي صَمَ ةاِىػُْرْوَةِ لََّ إنِْرَاهَ فِِ الدِّ ٍْ اِ ذَلَدِ اشْخَ َْ ةاِللَّ ٌِ اغُٔتِ وَيُؤْ َْ يسَْفُرْ ةاِىػا ٍَ ذَ
 ًٌ يعٌ غَيِي ٍِ اُ شَ ا وَاللَّ َٓ َ ثْقََ لََّ اُفِْصَامَ ل ُٔ ْ  ال

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya 

telah jelas jalan yang benar dari pada jalan yang sesat. Karena itu 

barang siapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, 

Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat 
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kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 

Mengetahui.” 

 

Ketika menafsirkan ayat tersebut, Wahbah Zuhailî mengatakan bahwa 

kita tidak diperbolehkan memaksakan agama Islam kepada seseorang. Hal ini 

dikarenakan kesahihan dalil agama Islam serta keimanan hanya didasarkan pada 

kerelaan, bukan pada paksaan.9 Meskipun Allah telah menyatakan bahwa agama 

Islam adalah agama yang diridhai-NYA, akan tetapi bukan berarti Islam harus 

disebarkan dengan kekerasan dan paksaan. Islam adalah agama yang penuh 

dengan perdamaian dan membawa rahmat bagi semesta alam. 

Lebih tegas Allah menyatakan tentang kebebasan seseorang untuk 

beragama sesuai dengan pilihannya pada Al-Qur’an surat Yunus ayat 99: 

ِِيَ  ٌِ ُجَْ حسُْرِهُ النااسَ خَتَّا يسَُُُٔٔا مُؤْ
َ
فَأ

َ
يػًا أ ًْ جََِ ُٓ رضِْ كُُُّ

َ
َْ فِِ الْْ ٌَ  ََ ٌَ ْٔ شَاءَ رَبُّمَ لََ َ  وَل

“Dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang 

yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) 

memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman                 

semuanya ?” 

 

Pada ayat ini Allah memperingatkan kepada Nabi Muhammad bahwa 

masuknya seseorang ke dalam agama Islam bukanlah tanggung jawabnya. Nabi 

Muhammad hanya berkewajiban untuk menyampaikan risalah kepada umat 

manusia dan keputusan akhir seseorang memeluk Islam atau tidak adalah 

kewenangan Allah.  

Secara prinsip, hak memeluk agama mencakup juga hak untuk 

berpindah agama (riddah). Akan tetapi Islam menganggap pelaku riddah 

sebagai orang yang berdosa dan dapat dijatuhi hukuman tertentu. Hal ini 

berbeda dengan ketentuan yang terdapat di dalam pasal 18 Deklarasi Universal 

HAM PBB. Namun demikian, jika dipahami secara mendalam sebenarnya 

pemberian hukuman kepada pelaku riddah tidak hanya berkaitan dengan 

persoalan akidah semata dan bukan dalam rangka membatasi keberagamaan 

seseorang tetapi lebih kepada persoalan dampak negatif secara sosial dan 

keamanan yang muncul dari akibat adanya riddah tersebut. 

 

4. Hak berkeluarga dan menjaga keturunan  

Salah satu kebutuhan mendasar manusia adalah hak untuk berkeluarga 

yang dapat diwujudkan dengan jalan pernikahan yang sah. Pernikahan 

dibutuhkan oleh manusia untuk menjaga keberlangsungan hidup mereka dan 

menghasilkan keturunan yang akan meneruskan perjuangan hidup mereka, 



Ade Supriadi, Hak Asasi Manusia Dan Relevansinya Dengan Islam | 47 

sehingga proses regenerasi tidak terhenti. Al-Qur’an mengajarkan kepada 

manusia agar melakukan pernikahan yang sah dan menghindari perbuatan zina. 

Allah swt berfiman dalam surat Ar-Rûm ayat 21:   

ةً وَرحََْْ  دَٔا ًْ مَ ا وجََػَوَ ةيَِْسَُ َٓ زْوَاجًا ىِتصَْهُُِٔا إِلَِْ
َ
ًْ أ جْفُصِسُ

َ
َْ أ ٌِ  ًْ نْ خَيقََ ىسَُ

َ
ِّ أ َْ آياَحِ ٌِ ثً إنِا فِِ ذَلمَِ وَ

رُونَ  مٍ حَخفََها ْٔ  لََياَتٍ ىِلَ

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” 

 

Ayat di atas mengajarkan kepada kita bahwa pernikahan merupakan 

salah satu media untuk mewujudkan rasa kasih sayang kita antar sesama dan 

satu cara untuk mendapatkan ketenangan batin dan ketentraman hidup. Agar 

terwujud tujuan dari pernikahan ini maka manusia harus selalu mengikuti 

aturan yang berlaku di dalam Islam. 

Rasulullah saw bersabda: 

عَ  ٌَ َِ يزَِيدَ كاَلَ دَخَيجُْ  َِ ةْ َْ خَتدِْ الراحَْْ عَ النابِِِّ صَلىا خَ ٌَ اِا  اِ نُ اِ ذَلَالَ خَتدُْ اللَّ دَِٔ عََلَ خَتدِْ اللَّ شْ
َ
ثَ وَالْْ ٍَ غَيلَْ

 ٌَ ًَ ياَ  ِّ وشََيا اُ غَييَْ اِ صَلىا اللَّ دُ شَيئْاً ذَلَالَ لَناَ رشَُٔلُ اللَّ ًَ شَتاَةاً لََّ نََِ ِّ وشََيا اُ غَييَْ َْ اشْخػََاعَ اللَّ ٌَ تاَبِ   ػْشََْ الشا
مِ فَ  ْٔ ِّ ةاِلصا ًْ يصَْخػَِعْ ذَػَييَْ َ َْ ل ٌَ َُ ليِفَْرْجِ وَ خْصَ

َ
غَضُّ ليِتْصَََِ وَأ

َ
ُّ أ جْ فإَُِا وا ُّ لََُ وجَِاءٌ الَْْاءَةَ فَييَْتَََ  إُِا

 

"Wahai sekalian pemuda, siapa diantara kalian telah mempunyai 

kemampuan, maka hendaklah ia menikah, karena menikah itu dapat 

menundukkan pandangan, dan juga lebih bisa menjaga kemaluan. 

Namun, siapa yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa, sebab hal 

itu dapat meredakan nafsunya."10 

 

Konsep hak pernikahan bagi seseorang dalam Islam tidaklah sebebas 

seperti hak pernikahan yang dipahami dari Deklarasi Universal HAM PBB. 

Islam membatasi pernikahan poligami seorang laki-laki muslim dengan 

perempuan muslimah yang berbeda hanya sampai empat kali. Hal ini pun boleh 

dilakukan ketika bisa mewujudkan rasa keadilan di antara para istri. Secara 

moral justru Islam lebih menganjurkan seorang laki-laki muslim untuk 

memiliki istri hanya satu. Hal ini didasarkan kepada keterbatasan manusia 

dalam mewujudkan rasa keadilan itu sendiri. Allah swt berfirman dalam surat 

An-Nisâ ayat 3: 



48 | REFLEKSI, Volume 17, Nomor 1, April 2018 

 

رنََْ وَذلَُثَ وَرُبَاعَ فَ  ٌَ ََ اىنِّصَاءِ  ٌِ  ًْ ا غَابَ ىسَُ ٌَ لَّا تُلْصِػُٔا فِِ الَِْخاَمََ فاَُسِْدُٔا 
َ
ًْ أ لَّا وَإنِْ خِفْخُ

َ
ًْ أ إنِْ خِفْخُ

أ ُ لَّا تَػُٔل
َ
دْنََ أ

َ
ًْ ذَلمَِ أ اُسُُ ٍَ حْ

َ
ا مَيهََجْ أ ٌَ وْ 

َ
َٔاخِدَةً أ  تَػْدِلُٔا فَ

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-

hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka 

kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau 

empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 

(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang 

demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.” 

 

Di samping itu, pernikahan dalam Islam juga dibatasi hanya untuk 

pernikahan yang berlainan jenis, yaitu antara laki-laki dan perempuan. Islam 

sangat melarang pernikahan sesama jenis (laki-laki dengan laki-laki atau 

perempuan dengan perempuan) karena hal ini menyalahi aturan Allah. Hal ini 

sesuai dengan penafsiran Imam Ibnu Katsîr terhadap surat Ar-Rûm ayat 21 di 

atas yang mengatakan bahwa Allah swt telah menciptakan perempuan dari jenis 

manusia untuk menjadi istri bagi laki-laki. Lebih lanjut Imam Ibnu Katsîr 

mengatakan seandainya Alah menciptakan semua manusia berjenis kelamin 

laki-laki atau menciptakan perempuan bukan dari jenis manusia, tapi dari jenis 

makhluk yang lain, maka niscaya tidak akan ada kecocokan dan kenyamanan di 

antara pasangan-pasangan tersebut jika sampai terjadi penikahan.11     

Disamping menganjurkan untuk nikah, Islam juga mengajarkan 

manusia untuk selalu melakukan penjagaan kepada anak keturunan yang 

dihasilkan dari suatu pernikahan baik penjagaan dari segi keselamatan di dunia 

ataupun keselamatan di akhirat. Allah swt berfirman dalam surat At-Tahrîm 

ayat 6:  

ًْ ُاَرًا وَ  يِيسُ ْْ َ
ًْ وَأ جْفُصَسُ

َ
أ أ ُِٔا كُ ٌَ ََ آ ي ِ ا الَّا َٓ حُّ

َ
ا مَلَئسَِثٌ غِلَظٌ شِدَادٌ لََّ ياَ أ َٓ ا النااسُ وَالِْْجَارَةُ غَييَْ َْ دُٔ كُ

ا يؤُْمَرُونَ  ٌَ ًْ وَيَفْػَئُنَ  ُْ مَرَ
َ
ا أ ٌَ اَ   حَػْصُٔنَ اللَّ

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 

 

Konsep penjagaan terhadap keturunan tidak hanya diwujudkan ketika 

anak telah lahir di dunia saja, akan tetapi justru dilakukan juga ketika anak 

belum terwujud dalam kandungan. Oleh karena itu Islam sangat menekankan 

manusia agar menghasilkan keturunan hanya dari pernikahan yang sah. Islam 
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melarang manusia menghasilkan keturunan dari hasil perzinahan karena hal itu 

dapat membawa persoalan yang serius bagi anak yang dihasilkan dan akan 

mengganggu keseimbangan sosial dan psikologis bagi pelaku zina itu sendiri 

ataupun bagi anak yang dihasilkannya. Allah melarang keras perbuatan zina 

sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 32:   

ُّ كََنَ فاَخِشَثً وشََاءَ شَبِيلً  ُاَ إُِا  وَلََّ تَلْرَبُٔا الزِّ

“Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah 

suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.” 

Pada ayat ini Allah menyatakan bahwa zina adalah termasuk dosa besar 

dan merupakan cara yang sangat tidak dikehendaki oleh Allah. Perzinahan akan 

membuat anak yang dihasilkan menjadi tidak memiliki kejelasan nasab dan 

sudah barang tentu hal ini akan menyebabkan keberlangsungan hidup anak 

menjadi tertanggu. Anak akan sangat malu di hadapan orang lain ketika 

diketahui bahwa dirinya tidak lahir dari hasil pernikahan yang sah.   

 

5. Hak anak dari orang tua  

Hak asasi manusia merupakan hak mendasar yang Allah anugerahkan 

kepada setiap manusia bahkan jauh sebelum seseorang dilahirkan di dunia. Hak 

ini bersifat universal tanpa membedakan agama, suku, ras dan jenis kelamin. 

Oleh karena itu hak asasi manusia tidak hanya menjadi milik orang-orang 

dewasa, akan tetapi milik anak-anak juga. Orang dewasa tidak diperbolehkan 

melakukan pelanggaran HAM kepada anak-anak dengan menelantarkan 

ataupun melakukan kekerasan kepada mereka. 

Anak merupakan anugerah yang Allah berikan kepada pasangan laki-

laki dan perempuan yang telah melangsungkan pernkahan. Kelahiran seorang 

anak merupakan salah satu tujuan dari adanya pernikahan. Oleh karena itu 

orang tua berkewajiban untuk menjaga keselamatan dan keberlangsungan hidup 

anaknya, karena hal itu merupakan bagian dari wujud rasa syukur kepada Allah 

swt dan sebagai bentuk tanggung jawab atas amanah yang diberikan oleh Allah 

kepada manusia. Segala kebutuhan anak harus menjadi perhatian orang tua, 

baik kebutuhan akan makanan, kesehatan keselamatan ataupun pendidikan. 

Allah swt telah mengajarkan kepada manusia akan kewajiban manusia kepada 

anak-anak mereka sebagimana yang tertuang dalam surat Al-Baqarah ayat 233 : 

دِٔ  ُ ل ْٔ ٍَ ْ اً الراطَاغَثَ وعَََلَ ال نْ يخُِ
َ
رَادَ أ

َ
َْ أ ٍَ ِ يِْ كََمِييَِْ ل

ىَ ْٔ اَ خَ ُْ وْلََّدَ
َ
ََ أ اتُ يرُطِْػْ َٔالِدَ ْ اَ وَال ُٓ تُ َٔ اَ وَكِصْ ُٓ  لََُ رِزْرُ

هِ وعَََلَ  لَدِ َٔ دٌٔ لََُ ةِ ُ ل ْٔ ا وَلََّ مَ َْ لَدِ َٔ ةٌ ةِ ا لََّ حظَُارا وَالِدَ َٓ ػْرُوفِ لََّ حسَُيافُ جَفْسٌ إلَِّا وشُْػَ ٍَ ْ روُْ ذَلمَِ فإَنِْ ةاِل ٌِ َٔارثِِ  ْ  ال
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ا وَتشََاوُرٍ فَلَ جُ  ٍَ ُٓ ِْ ٌِ َْ حرََاضٍ  رَادَا فِصَالًَّ خَ
َ
ًْ فلََ جُِاَحَ أ وْلََّدَزُ

َ
نْ تصَْتََطِْػُٔا أ

َ
ًْ أ ردَْتُ

َ
ا وَإنِْ أ ٍَ ِٓ ِاَحَ غَييَْ

ئُنَ ةصَِ  ٍَ ا تَػْ ٍَ اَ ةِ نا اللَّ
َ
ٔا أ ٍُ اَ وَاغْيَ ػْرُوفِ وَاتالُٔا اللَّ ٍَ ْ ًْ ةاِل ا آحيَخُْ ٌَ  ًْ خُ ٍْ ًْ إذَِا شَيا  يٌ غَييَسُْ

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan 

kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 

cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan 

karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 

berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum 

dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka 

tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan 

oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 

memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu 

kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang 

kamu kerjakan.” 

 

Kewajiban menjaga dan memelihara anak menjadi tanggung jawab 

kedua orang tuanya, bukan hanya salah satu dari mereka. Seorang ibu 

berkewajiban untuk memberikan asupan gizi kepada anak melalui air susu yang 

dimilikinya dan seorang bapak mempunyai kewajiban untuk memenuhi 

kebutuhan istri dan anaknya. Adanya kerja sama yang saling mendukung antara 

suami dan istri dalam merawat dan memelihara pertumbuhan dan 

perkembangan anak akan membawa kemaslahatan bagi anak baik saat masih 

usia anak-anak ataupun saat usia dewasa.  

  

6. Hak memperoleh pekerjaan dan penghidupan yang layak  

Kebutuhan hidup manusia akan dapat terpenuhi ketika manusia 

berusaha untuk bekerja mencari rizqi Allah. Setiap manusia pasti menginginkan 

kehidupan yang layak dan lebih baik secara ekonomi. Oleh karena itu Islam 

memberikan penghargaan yang tinggi kepada orang-orang yang mau bekerja 

dan tidak berpangku tangan. Rasulullah saw bersabda:   

ي جَفْسِِ بِ  ِ ًَ كاَلَ وَالَّا ِّ وشََيا اُ غَييَْ اِ صَلىا اللَّ نا رشَُٔلَ اللَّ
َ
ُّ أ اُ خَِْ رَيرَْةَ رضََِِ اللَّ ُْ بِِ 

َ
َْ أ خُذَ خَ

ْ
نْ يأَ

َ
يَدِهِ لَْ

 ُّ ًْ خَتيَْ خَدُزُ
َ
ُّ  أ َِػَ ٌَ وْ 

َ
خْػَاهُ أ

َ
لََُ أ

َ
تَِِ رجَُلً فَيصَْأ

ْ
نْ يأَ

َ
َْ أ ٌِ ْٓرهِِ خَيٌْ لََُ   ذَيدَْخػَِبَ عََلَ ظَ

"Demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, sungguh seorang dari 

kalian yang mengambil talinya lalu dia mencari seikat kayu bakar dan 

dibawa dengan punggungnya kemudian dia menjualnya lalu Allah 

mencukupkannya dengan kayu itu lebih baik baginya daripada dia 
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meminta-minta kepada manusia, baik manusia itu memberinya atau 

menolaknya".12 

 

Seseorang tidak berhak untuk mencegah atau menghalangi orang lain 

dalam mencari pekerjaan selama pekerjaan tersebut bukan pekerjaan yang 

diharamkan oleh Allah. Berbeda ketika pekerjaan tersebut pekerjaan yang dapat 

merugikan orang banyak maka pekerjaan ini harus dicegah. Allah sendiri telah 

memberikan keluasan dan jaminan kepada manusia untuk bekerja sebagaimana 

yang dinyatakan dalam Al-Qur’an surat Al-Mulk ayat 15: 

ِّ اىنُّشُٔرُ  ِّ وَإِلَِْ َْ رِزْكِ ٌِ ا وَكُُُٔا  َٓ ِاَنِتِ ٌَ رضَْ ذَلُٔلًَّ فاَمْشُٔا فِِ 
َ
ًُ الْْ ِي جَػَوَ ىسَُ َٔ الَّا ُْ

 

“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-

Nya dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan.” 

  

Disamping itu, seorang pekerja juga berhak mendapatkan kehidupan yang layak 

dengan menerima upah yang sepadan dan diperlakukan secara manusiawi. 

Seorang majikan tidak boleh memperkerjakan bawahannya secara semena-mena 

dengan tanpa memperhatikan waktu istirahat atau kondisi kesehatan pekerja. 

Rasulullah saw bersabda: 

رَيرَْةَ كاَلَ كاَلَ النابُِّ  ُْ بِِ 
َ
َْ أ ُّ - خَ نْ يََِفا غَرَكُ

َ
جْرَهُ رَتوَْ أ

َ
جِيَ أ

َ
 صلى اللَّ غييّ وشيً: أغْعِ الْ

"Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering keringatnya."13   

 

7. Hak Kepemilikan Harta  

Harta merupakan sesuatu hal yang penting bagi keberlangsungan 

hidup seseorang. Tanpa harta seseorang akan terancam eksistensi hidupnya. 

Akan tetapi harta yang dimiliki haruslah harta yang diperoleh dengan cara yang 

benar dan sesuai aturan yang berlaku, bukan dengan cara mengambil harta 

orang lain atau melakukan penipuan dan pemerasan. Al-Qur’an memberikan 

aturan yang tegas kepada manusia dalam mencari harta dan melarang segala 

bentuk pelanggaran terhadap harta orang lain. Hal ini telah dinyatakan oleh 

Allah dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 29: 

 
َ
كُئُا أ

ْ
ُِٔا لََّ حأَ ٌَ ََ آ ي ِ ا الَّا َٓ حُّ

َ
أ ياَ أ ًْ وَلََّ تَلْخُيُ ِسُْ ٌِ َْ حرََاضٍ  نْ حسَُٔنَ تِِاَرَةً خَ

َ
ًْ ةاِلَْْاغِوِ إلَِّا أ ًْ ةيَِْسَُ َٔاىسَُ مْ

ا ًٍ ًْ رخَِي اَ كََنَ ةسُِ ًْ إنِا اللَّ جْفُصَسُ
َ
 أ

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 
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janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.” 

  

 Segala bentuk perusakan ataupun peniadaan terhadap harta orang lain 

merupakan pelanggaran serius yang dapat merusak tatanan hidup masyarakat. 

Oleh karena itu Islam sangat menekankan pentingnya menjaga harta pribadi 

dan harta orang lain. Nabi Muhammad saw bersabda: 

اُ  َْ النابِِِّ صَلىا اللَّ ُّ خَ اُ خَِْ رَيرَْةَ رضََِِ اللَّ ُْ بِِ 
َ
َْ أ داى  خَ

َ
ا أ َْ دَاءَ

َ
َٔالَ النااسِ يرُِيدُ أ مْ

َ
خَذَ أ

َ
َْ أ ٌَ ًَ كاَلَ  ِّ وشََيا غَييَْ

اُ  ُّ اللَّ حيْفََ
َ
ا أ َٓ خَذَ يرُِيدُ إحِلَْذَ

َ
َْ أ ٌَ ُّ وَ اُ خَِْ  اللَّ

 

“Barang siapa yang mengambil harta manusia (berhutang) disertai 

maksud akan membayarnya maka Allah akan membayarkannya 

untuknya, sebaliknya siapa yang mengambilnya dengan maksud 

merusaknya (merugikannya) maka Allah akan merusak orang itu".14 

 

Hak kepemilikan harta dalam Islam tidak bersifat mutlak, akan tetapi 

terikat oleh ketentuan syari’at. Dengan kata lain harta yang dimiliki oleh 

seseorang terdapat hak orang lain yang diatur dalam persoalan zakat, nafkah 

untuk keluarga ataupun waris. Pengaturan harta kepemilikan dalam Islam ini 

bertujuan untuk menciptakan keseimbangan ekonomi di masyarakat sehingga 

tidak terjadi penguasaan harta hanya oleh salah seorang ataupun kelompok 

tertentu. Allah swt befirman dalam surat Al-Hasyr ayat 7: 

صَانِ  ٍَ ْ ِّ وَليِراشُٔلِ وَلَِِّي اىلُْرْبََ وَالَِْخاَمََ وَال وِ اىلُْرَى فَيِيا ْْ َ
َْ أ ٌِ اُ عََلَ رشَُٔلَِِ  فاَءَ اللَّ

َ
ا أ بِيوِ كََْ لََّ يِ وَ ٌَ َِ الصا اةْ

    ًْ ِسُْ ٌِ ِِياَءِ  غْ
َ
 يسَُٔنَ دُوىثًَ بَيَْ الْْ

“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya 

(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah 

untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu 

jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu.” 

  

8. Hak Mendapatkan Pendidikan  

Satu hal yang membedakan antara manusia dengan hewan adalah 

adanya akal pada diri manusia. Akal dapat membantu manusia untuk 

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk serta menciptakan berbagai 

karya yang mendukung kebutuhan hidupnya. Optimalisasi peran akal ini dapat 

menjadi lebih baik jika manusia mempelajari ilmu pengetahuan baik melalui 

lembaga pendidikan formal ataupun non formal. Al-Qur’an memerintahkan 
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kepada manusia agar mencari ilmu demi kemaslahatan pribadi ataupun orang 

banyak.   

Allah swt befirman dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 122: 
 ٌِ ؤْ ٍُ ْ ا كََنَ ال ٌَ َِ وَلُِِِذِْرُ وَ ي ٔا فِِ الدِّ ُٓ ًْ غَائفَِثٌ لَِِخفََلا ُٓ ِْ ٌِ َْ كُُِّ فرِْكثٍَ  ٌِ لََّ جَفَرَ  ْٔ ًْ إِذَا ُِٔنَ لَِِِفِْرُوا كََفاثً فيََ ُٓ مَ ْٔ وا كَ

ًْ يََذَْرُونَ  ُٓ ًْ ىػََيا ِٓ  رجََػُٔا إلَِِْ

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 

agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 

mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 

dirinya.” 

Mencari ilmu dalam Islam bukan sekedar aktifitas lahiriah untuk 

memenuhi kebutuhan akal ataupun karir saja, akan tetapi mengandung nilai 

spiritual yang tinggi  dan bernilai ibadah. Rasulullah saw bersabda:   
رَيْرَةَ، كاَلَ : كاَلَ  ُْ بِِ 

َ
َْ أ اِ خَ اُ  :صلى اللَّ غييّ وشيً رشَُٔلُ اللَّ وَ اللَّ آ ا شَ ًٍ ِّ غِيْ سُ ذِي ٍِ َْ شَيمََ غَرِيلًا ييَخَْ ٌَ وَ

اِ وَيَخَدَ  اِ حَخئُْنَ نِخاَبَ اللَّ َْ بُئُتِ اللَّ ٌِ مٌ فِِ بَيجٍْ  ْٔ عَ كَ ٍَ ا اجْخَ ٌَ اِثِ، وَ ِّ غَرِيلًا إلََِ الَْْ ًْ إلَِّا َُ لََُ ةِ ُٓ ُّ ةيََِْ زَىجَْ ارشََُُٔ
 َْ ٌَ َْ غِِدَْهُ، وَ ٍَ اُ ذِي ًُ اللَّ ُْ لَئسَِثُ، وذََنَرَ ٍَ ْ ًُ ال ُٓ خْ ًُ الراحَْْثُ وخََفا ُٓ هِيَِثُ وغََشِيخَْ ًُ الصا ِٓ ًْ غَييَْ َ ُّ ل يُ ٍَ ِّ خَ  ةِ

َ
أ  بَػا

" ُّ ِّ نصََتُ عْ ةِ  يسُِْْ

 “Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

memudahkan jalan ke surga baginya. Tidaklah sekelompok orang 

berkumpul di suatu masjid (rumah Allah) untuk membaca Al Qur'an, 

melainkan mereka akan diliputi ketenangan, rahmat, dan dikelilingi 

para malaikat, serta Allah akan menyebut-nyebut mereka pada 

malaikat-malaikat yang berada di sisi-Nya.”15 

 

Di samping itu, Allah juga sangat memuliakan kepada orang-orang 

yang mau mencari llmu dan mengamalkannya. Dimana, derajat orang-orang 

yang berilmu akan diangkat oleh Allah melebihi orang yang tidak berilmu. 

Allah swt berfirman dalam surat Al-Mujâdalah ayat 11: 
ًْ وَإِذَا رِ  اُ ىسَُ جَالسِِ فاَفصَْدُٔا حَفْصَحِ اللَّ ٍَ ْ دُٔا فِِ ال ًْ تَفَصا ُِٔا إِذَا رِيوَ ىسَُ ٌَ ََ آ ي ِ ا الَّا َٓ حُّ

َ
وا ياَ أ وا فاَنشُُُْ يوَ انشُُُْ

وحُ 
ُ
ََ أ ي ِ ًْ وَالَّا ِسُْ ٌِ أ  ُِ ٌَ ََ آ ي ِ اُ الَّا ئُنَ خَتِيٌ يرَْفَعِ اللَّ ٍَ ا تَػْ ٍَ اُ ةِ ًَ دَرجََاتٍ وَاللَّ  ٔا اىػِْيْ

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
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orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.” 

 

Disamping penjagaan akal melalui pendidikan, Islam juga melarang 

manusia merusak ataupun melemahkan akalnya. Salah bentuk larangan Allah 

dalam rangka menjaga manusia dari kerusakan akal adalah adanya pengharaman 

minum khamr dan penerapan sanksi bagi pelakunya. Alah swt berfirman dalam 

surat Al-Mâidah ayat 90: 
يػَْانِ  وِ الشا ٍَ َْ خَ ٌِ زْلََّمُ رجِْسٌ 

َ
ُصَْابُ وَالْْ

َ
يسُِْْ وَالْْ ٍَ ْ رُ وَال ٍْ َ ا الْْ ٍَ ُِٔا إِجا ٌَ ََ آ ي ِ ا الَّا َٓ حُّ

َ
ًْ  ياَ أ هُٔ ىػََياسُ فاَجْخَنِتُ

 تُفْيِدُٔنَ 

“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, 

berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah 

adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-

perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” 

 

9. Hak Kesetaraan Wanita dan Pria  

Allah swt telah memuliakan manusia tanpa membedakan jenis kelamin 

ataupun golongan. Secara prinsip setiap laki-laki dan perempuan memiliki 

kewajiban yang sama untuk beribadah kepada Alah swt dan sama-sama 

mendapatkan pahala dari Allah sebagai balasan ibadah yang mereka lakukan. 

Allah swt berfirman dalam surat Al-Hujurat ayat 13: 
كْ 

َ
ًْ شُػُٔبًا وَرَتاَئوَِ لَِِػَارَفُٔا إنِا أ جْثََ وجََػَيِْاَزُ

ُ
َْ ذَنَرٍ وَأ ٌِ  ًْ ا النااسُ إُِاا خَيلَِْاَزُ َٓ حُّ

َ
اِ ياَ أ ًْ غِِدَْ اللَّ سُ ٌَ رَ

ًٌ خَتِيٌ  اَ غَيِي ًْ إنِا اللَّ تْلَازُ
َ
 أ

“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.”  

 

Ayat ini mengandung prinsip persamaan kedudukan antar manusia. 

Mereka sama-sama berasal dari sumber yang sama yaitu Nabi Adam dan Hawa. 

Perbedaan di antara mereka di sisi Allah hanya karena perbedaan derajat taqwa 

saja. Dalam hal ini manusia diikat oleh satu persaudaan secara nasab 

kemanusiaan (ukhuwwah basyariyyah), sehingga manusia tidak layak untuk 

membanggakan golongannya masing-masing. 



Ade Supriadi, Hak Asasi Manusia Dan Relevansinya Dengan Islam | 55 

Begitu juga laki-laki tidak berhak untuk membanggakan dirinya 

dengan merasa lebih tinggi derajatnya dibandingkan dengan perempuan. Justru 

laki-laki dan perempuan memiliki sifat ketergantungan satu sama lain terutama 

pada saat mereka akan membina rumah tangga dalam rangka menghasilkan 

keturunan. Allah swt juga telah memberikan kesempatan yang sama kepada 

laki-laki dan perempuan untuk berbuat kebajikan seperti yang tercantum dalam 

surat An-Nisâ ayat 4: 
ِِيئاً مَرِيئاً َْ هُٔ  ُّ جَفْصًا فَكُُُ ِْ ٌِ ءٍ  َْ شََْ ًْ خَ اَ نِِيْثًَ فإَنِْ غِبَْْ ىسَُ ِٓ  وَآحُٔا اىنِّصَاءَ صَدُكاَحِ

“Barang siapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki 

maupun wanita sedang ia orang yang beriman,maka mereka itu masuk 

ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.” 

 

Besarnya peranan Islam dalam memuliakan kaum perempuan 

merupakan landasan yang kuat bagi manusia, terutama kaum laki-laki untuk 

memperlakukan perempuan seperti manusia pada umumnya yang berhak akan 

kehidupan yang layak, pendidikan, peran politik dan sebagainya.  

 

D. Sejarah Penegakkan Ham Dalam Islam 

Nabi Muhammad merupakan manusia pilihan yang dianugerahi 

wahyu oleh Allah dan diperintahkan untuk menyampaikan ajaran Islam kepada 

umat manusia. Praktek ajaran yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad sangat 

menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. Sepanjang sejarah dakwah beliau 

tidak pernah Rasulullah menggunakan cara-cara kekerasan dalam menyebarkan 

agama Islam. Orang-orang kafir banyak yang masuk Islam bukan karena 

paksaan ataupun tekanan akan tetapi mereka masuk Islam secara sadar dan atas 

keinginan diri mereka sendiri.  

Nabi Muhammad merupakan seorang pemimpin yang sangat 

menjunjung tinggi etika moral serta akhlak yang mulia. Atas dasar kemuliaan 

akhlak beliau, orang-orang Arab memberikan gelar kepada Nabi Muhammad 

dengan gelar Al-Amîn (orang yang dapat dipercaya). Berkaitan dengan 

penghargaan terhadap nilai-nilai hak asasi manusia, Nabi Muhammad justru 

sudah lebih dahulu mempraktekkan nilai-nilai HAM sebelum 

dideklarasikannya Universal Declaration of Human Rights. 

Berikut ini adalah data-data historis adanya penegakkan HAM dalam 

Islam baik pada saat Nabi Muhammad saw masih hidup ataupun sudah wafat: 

 

 

 



56 | REFLEKSI, Volume 17, Nomor 1, April 2018 

 

1. Piagam Madinah 

Piagam Madinah dibuat pada tahun 622 Masehi atas persetujuan 

bersama antara Nabi Muhammad SAW dengan wakil-wakil penduduk kota 

Madinah tidak lama setelah beliau hijrah dari Kota Mekkah ke Yatsrib, nama 

Kota Madinah sebelumnya. Piagam Madinah terdiri dari 47 pasal yang terdiri 

dari mukaddimah, dilanjutkan oleh hal-hal seputar pembentukan umat, 

persatuan seagama, persatuan segenap warga negara, golongan minoritas, tugas 

warga negara, perlindungan negara, pimpinan negara, politik perdamaian dan 

penutup. 

Ibnu Hisyam menyebut isi piagam Madinah dalam kitabnya As-Sîrah 

an-Nabawiyyah secara bersambung dan tidak membaginya dalam beberapa 

pasal. Berbeda dengan yang dilakukan oleh Muhammad Hamidullah, ia 

mengutip teks tersebut dan membaginya menjadi 47 pasal.16 

Pada prinsipnya piagam Madinah memiliki empat rumusan utama 

yang merupakan inti dari keseluruhan pasal yang ada, yaitu:17 

a. Persatuan umat Islam dari berbagai kabilah menjadi umat Islam yang satu. 

b. Menumbuhkan sikap toleransi dan tolong menolong antara komunitas 

masyarakat yang baru. 

c. Terjaminnya keamanan dan ketentraman negara, dengan adanya kewajiban 

bagi individu untuk membela negara. 

d. Adanya persamaan dan kebebasan bagi semua pemeluk agama dalam hidup 

sehari-hari bersama masyarakat Muslim. 

Piagam Madinah merupakan tonggak penting penengakkan HAM yang 

dilakukan oleh Nabi Muhammad bersama dengan penduduk Madinah. Hal ini 

semakin memperkuat bukti bahwa Islam sangat menjunjung nilai-nilai hak asasi 

manusia. 

 

2. Pidato Rasulullah dalam haji wada’ 

Pada tahun ke sepuluh Hijriah Rasulullah saw melakukan ibadah haji 

bersama kaum Muslimin. Tepat pada hari Sabtu tanggal 5 Dzulqaidah 

Rasulullah berangkat dari Madinah untuk menunaikan haji Wada’. Pada 

tanggal 8 Dzulhijjah Rasulullah berangkat menuju ke Mina kemudian 

menginap di sana. Kemudian pada tanggal 9 Dzulhijjah Rasulullah berangkat 

ke Arafah dan mengucapkan khutbah yang berisi tentang pokok dan cabang 

ajaran Islam.18 

Secara garis besar isi dari khutbah Rasulullah sangat sarat dengan 

penghargaan dan penguatan nilai-nilai HAM. Ajaran-ajaran pokok yang 

disampaikan oleh Rasulullah pada saat haji wada’ di antaranya adalah: 
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1. Perlindungan terhadap hak hidup 

2. Perlindungan terhadap harta 

3. Perlindungan terhadap keturunan dengan adanya larangan zina 

4. Persaudaraan antar sesama 

5. Persamaan derajat 

6. Perlindungan hak istri 

7. Kewajiban menyampaikan amanah 

8. Penghapusan riba 

9. Penghilangan rasa balas dendam 

10. Penguatan akidah dan ibadah. 

Khutbah haji wada’ merupakan khutbah terkahir yang beliau sampaikan 

kepada umat Islam dan berisi tentang ajaran-ajaran yang sangat penting dalam 

membentuk komunitas masyarakat yang kondusif, damai dan sejahtera baik 

dalam bidang agama,politik, hukum, ekonomi, sosial dan kebudayaan. 

 

3. Deklarasi Kairo 

Hasil perjuangan Nabi Muhammad dalam menegakkan nilai-nilai 

HAM tidak berhenti pasca wafatnya beliau. Perjuangan diteruskan oleh para 

pemimpin-pemimpin Islam pasca wafatnya beliau. Bahkan pada masa modern 

muncul pula deklarasi dari negara-negara Islam tentang nilai-nilai HAM 

menurut rumusan ajaran Islam. Hal ini membuktikan adanya perhatian yang 

serius dari umat Islam untuk merumuskan konsep tentang nilai-nilai HAM 

yang mengikat umat Islam. 

Rumusan umat Islam sedunia tentang nilai-nilai HAM secara resmi 

tertuang dalam Deklarasi Kairo pada tanggal 15 Agustus 1990 yang dihasilkan 

oleh Organisasi Konferensi Islam (OKI). Deklarasi yang yang terdiri dari 25 

pasal ini berisi tentang hak-hak individu, sosial, ekonomi, dan politik.19  

Deklarasi Kairo tentang HAM dalam Islam memuat asas-asas dasar 

HAM dan komponen HAM yang meliputi: 

1. Hak untuk hidup; 

2. Hak berkeluarga dan melanjutkan keturunan; 

3. Hak atas kekayaan intelektual; 

4. Hak kebebasan berpendapat dan memperoleh informasi; 

5. Hak memperoleh keadilan; 

6. Hak kebebasan beragama; 

7. Hak atas kemerdekaan diri; 

8. Hak kebebasan berdomisili dan memperoleh suaka negara lain; 

9. Hak atas rasa aman, 
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10. Hak atas kesejahteraan; 

11. Hak kepemilikan; 

12. Hak turut serta dalam pemerintahan; 

13. Hak perempuan; dan 

14. Hak anak.   

Terdapat perbedaan yang mendasar antara Deklarasi Kairo dengan 

Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM) pada persoalan kebebasan 

beragama tepatnya pada pasal 18 DUHAM yang menyatakan adanya hak untuk 

pindah agama dan hak untuk tidak beragama. Padahal dalam Islam seseorang 

yang telah memeluk Islam dilarang untuk berpindah agama, apalagi menjadi 

tidak bergama. 20 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Deklarasi Kairo 

mengandung beberapa prinsip HAM yang mendasar dan prinsip Islam yang 

penting. Deklarasi Kairo mencegah adanya pemaksaan agama kepada orang lain 

karena setiap manusia memiliki hak untuk memilih kepercayaannya sendiri dan 

merupakan kebutuhan dasar manusia. Oleh karena itu Deklarasi Kairo 

melarang seseorang keluar dari Islam atau menjadi atheis.21 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan dengan tegas bahwa HAM 

dalam Islam merupakan sesuatu yang sifatnya normatif berdasarkan pada dalil-

dalil yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan Hadis yang sangat memperhatikan 

kepentingan sosial manusia dengan menjaga keseimbangan antara hak dan 

kewajibannya. HAM bagi umat Islam merupakan nilai dasar yang 

dianugerahkan oleh Allah kepada manusia untuk kemudian disyukuri dengan 

cara menjaga keberadaan nilai-nilai HAM dan tidak melakukan penghilangan 

terhadapnya.  

Adanya nilai-nilai dasar dan prinsip-prinsip HAM dalam sumber ajaran 

Islam, yakni Al-Qur'an dan Hadis, juga dalam praktik-praktik kehidupan Islam 

membuktikan bahwa nilai-nilai HAM telah muncul dalam ajaran Islam 6 abad 

sebelum munculnya Magna Charta (15 Juni 1215) dan 13 abad sebelum 

dideklarasikannya Universal Declaration of Human Rights (10 Desember 

1948). 

Penjagaan terhadap nilai-nilai HAM yang selaras dengan ajaran Islam 

akan bernilai ibadah serta dapat membawa kemaslahatan dan kedamaian di 

bumi ini sehingga manusia akan dapat menikmati kehidupannya dengan baik 

dan menyenangkan.  
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